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KATA PENGANTAR

Ikisah, ketika Presiden ke 16 Amerika Serikat Abraham Lincoln

memenangkan pemilihan presiden mengalahkan rival politik paling

keras William H Seward di luar dugaan melakukan hal yang tidak
lazim terjadi. Seward diminta bergabung mengambil peran sebagai
Secretary of State dalam cabinet Lincoln. Pertanyaan Lincoln kepada
Seward apakah ia mau bergabung, malah dibalas dengan pertanyaan
“Mengapa Anda memilih saya?”. Tidak tahukan Anda, kalau saya tidak
suka kepada Anda? Lantas Lincoln menjawab “Memang saya tahu Anda
tidak suka saya, dan benar saya juga tidak suka Anda. Tapi saya tahu Anda
mencintai Amerika Serikat. Jika demikian, kenapa kita tidak bersama-sama
bekerja untuk Amerika Serikat?”

Dialog antara Lincoln dan Seward merupakan bentuk komitmen
untuk memimpin secara bersama-sama. Dialog itu sejatinya menegaskan
bahwa dalam kepemimpinan kolektif kolegial sangat mungkin terjadi
perbedaan pendapat antara berbagai pihak khususnya antara pemimpin
dan yang dipimpin. Semua sepakat bahwa kepemimpinan tidak lain dari
kemampuan untuk memfasilitasi gerakan ke arah yang dibutuhkan dan
membuat orang merasa senang tentang hal itu. Kepemimpinan tidak
terlepas dari seni mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan kolektif
bercirikan kebersamaan sekelompok pemimpin yang memberikan
kontribusinya guna  mencapai tujuan bersama-sama, dengan
mendahulukan kebaikan bersama dan keseimbangan antara kebutuhan
masyarakat, keuntungan, dan lingkungan. Kepemimpinan kolektif juga
diterima sebagai suatu sistem kebersamaan dalam berorganisasi dimana
para pemimpinnya saling memberikan pengaruh berupa kontribusi,
partisipasi, gagasan, pengalaman untuk tujuan sistemik. Secara kolektif
kolegial pemimpin mengarahkan dan memberdayakan man, money,



materials, method, machines, market dan minutes yang saling berkaitan
satu sama lain.

Buku yang ada di tangan Anda ini memberikan perhatian kepada tema
kepemimpinan kolektif sebagai proses kepemimpinan kolaborasi yang
saling menguntungkan dan sangat memungkinkan seluruh elemen turut
andil dalam membangun kesepakatan yang akhirnya untuk tujuan
bersama. Kolaborasi yang dimaksud bukan hanya sekedar berarti seluruh
elemen dapat menyelesaikan tugasnya, melainkan yang terpenting adalah
semuanya dilakukan dalam suasana kebersamaan dan saling mendukung.
Trend ini telah mewarnai teori kepemimpinan yang relevan di masa
modern ini. Kepemimpinan sebagai sebuah perilaku dari individu yang
memimpin aktifitas-aktifitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin
dicapai bersama. Oleh karena setiap orang, termasuk pembaca buku ini
adalah pemimpin bagi dirinya sendiri maka penting digarisbawahi bahwa
fungsi kepemimpinan tetap relevan di manapun dan kapanpun.

Puji dan syukur sangat dalam kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha
Bijaksana atas kasih karunia dan rahmatNya sehingga buku
Kepemimpinan Kolektif ini dapat diselesaikan di tengah kondisi covid 19.
Buku ini merupakan salah satu buah pemikiran hasil karya dari rumah yang
melibatkan para dosen yang hebat yang dengan begitu antusias
menyelesaikan bagian yang menjadi tanggung jawabnya tepat waktu.
Sebagai penggagas tema Kepemimpinan Kolektif, kami menghaturkan
terima kasih yang setinggi-tingginya kepada para dosen dari berbagai
perguruan tinggi. Kerja sama yang didukung oleh Penerbit Widina menjadi
kegembiraan tersendiri bagi para penulis.

Semoga kehadiran buku ini menambah khazanah keilmuan yang
dapat diterapkan di setiap ruang dan waktu. Buku ini diharapkan dapat
turut memperkaya bacaan seputar kepemimpinan. Kami sungguh
menyadari bahwa tidak ada karya yang sempurna dan karena tidak ada
manusia yang lepas dari ketidaksempurnaan, maka perbaikan terus
menerus serta saran yang konstruktif dari berbagai pihak yang mencintai
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kebijaksanaan tetap dinantikan. Selamat menjadi pemimpin pertama-
tama memimpin diri sendiri sebelum memimpin sesama dan membawa
sesama mewujudkan harapan. Kata Napolen Bonaparte, “A leader is a
dealer in hope.” (Seorang pemimpin adalah pemberi harapan).

Bogor, 20 Juni 2020
Team Penulis

Dr. Yohannes Don Bosco Doho, S.Phil, MM, CET
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BAB 1
FILSAFAT KEPEMIMPINAN

Dr. Yohannes Don Bosco Doho, S.Phil, MM.CET
Institut Bisnis dan Komunikasi LSPR Jakarta

A. PENDAHULUAN

Bila menyinggung kata filsafat maka kita tidak pernah boleh lupa akan
tiga tokoh yang dikenal dengan sebutan “The Gang of Three” yaitu
Socrates, Plato dan Aristoteles. Ketiga filsuf besar sepanjang sejarah umat
manusia inilah yang dianggap berperan besar dalam membentuk pola pikir
barat (Western Mind). Betapa tidak, Socrates menekankan pentingnya
argumentasi dan pemikiran kritis dalam berpikir. Plato meletakkan
pentingnya untuk selalu mencari “kebenaran” dan mempertahankan pe-
mikiran kritis dalam diri setiap orang. Sementara Aristoteles, yang me-
rupakan murid Plato tapi kemudian menjadi guru dari Alexander Agung,
mengembangkan pemikiran “kategoris” di mana segala sesuatu harus
dapat didefinisikan dan dikategorikan. Trio filsuf dari Yunani melampaui
batas zaman dan pemikiran mereka nyaris memayungi seluruh problem
dan aspek kehidupan, termasuk persoalan pemimpin dan kepemimpinan
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Bicara
apapun selalu bisa dikaitkan dengan ketiga great philosopher ini.
Sepanjang sejarah Yunani yang sarat dengan legenda dan mitos banyak
dewa sehingga dijuluki “negeri para dewa”, telah mendorong kemunculan
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BAB 2
CREDO KEPEMIMPINAN

Sri Mulyono, S.E., M.M
Institut Darul Qur’an

A. PENDAHULUAN

Kita pernah mendengar seorang Thomas A. Edison, Soichiro Honda
dan Nelson Mandela dan pemimpin hebat lainnya mampu membuat suatu
prestasi yang mengagumkan. Jika kita ingin telusuri bagaimana mereka
telah menjadikan dirinya sebagai seorang pemimpin yang monumental
dan membedakan mereka dari karakter pemimpin yang biasa-biasa saja.

Faktor yang membedakan adalah karena mereka memilki keyakinan
dasar yang kuat, dipelihara, di praktikan dan dikembangkan. Oleh karena
karena itu sebelum kita membicarakan lebih lanjut tentang Credo
Kepemimpinan, di sana saya akan menjelaskan lebih lanjut arti dari kata
Credo itu sendiri

Credo secara harfiah artinya “aku percaya” yang berasal dari rumusan
kaum kristiani yang menjadi pegangan hidup mereka, Credo diucapkan
setiap kali ada orang yang ingin mendaftar menjadi anggota jemaat,
karena Credo begitu mempersatukan dan penting artinya bagi mereka
atau kelompok mereka. Credo juga berasal dari bahasa latin yang artinya
“Aku Percaya” artinya seorang pemimpin harus dapat dipercaya. Kejujuran
dan Integritas menghasilkan Kredibilitas, dan perlu dicatat bahwa
Kredibilitas yang terbangun bertahun-tahun lamanya dapat hancur
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BAB 3
TREND KEPEMIMPINAN
POSTMODERN

Hetty Ismainar, SKM. MPH
STIKes Hang Tuah Pekanbaru

A. PENDAHULUAN

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengarubhi
aktivitas-aktivitas tugas dari orang-orang dalam kelompok. Kepemimpinan
berarti melibatkan orang lain, yaitu bawahan atau karyawan yang di-
pimpin (Sunarto,2005). Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, tem-
peramen, watak dan kepribadian sendiri yang unik khas sehingga tingkah
laku dan gayanya yang membedakan dirinya dari orang lain (Kartono,
2010). Pemimpin adalah seseorang yang karena kecakapan-kecakapan
pribadinya dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat mempengarubhi
kelompok yang dipimpinnya untuk menggerakkan usaha bersama ke arah
pencapaian sasaran-sasaran tertentu (Winardi, 2004).

Sedangkan Kepemimpinan postmodern adalah kepemimpinan yang
fokus pada visi (kepemimpinan visioner) (Simamora, 2018). Kepemimpinan
yang fokus pada visi selalu mencurahkan segenap pikiran, tenaga, waktu,
dan seluruh sumber daya organisasi untuk mewujudkan visi yang telah
disepakti bersama untuk dicapai. Kepemimpinan ini menaruh perhatian
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BAB 4
LIMA LEVEL KEPEMIMPINAN DI
ERA POSTMODERN

Dr. HASTUTI MARLINA, SKM, M.Kes
STIKes Hang Tuah Pekanbaru

A. PENDAHULUAN

Menurut Maxwell kepemimpinan adalah kemampuan seseorang
mempengaruhi orang lain. Jika seseorang bisa meningkatkan pengaruhnya
dalam diri orang lain, maka ia akan bisa memimpin dengan lebih efektif.
Kepemimpinan merupakan sebuah proses bukan sebuah jabatan. Menurut
pendapat Pollice “pemimpin bukan dilahirkan melainkan dibentuk”. Proses
kepemimpinan berjalan begitu panjang dan rumit serta melibatkan banyak
elemen.

Elemen utama dalam kepemimpinan adalah hubungan dengan diri
sendiri. Bagaimana proses pembelajaran, pendewasaan dan pengem-
bangan diri sendiri agar memiliki kemampuan sebagai seorang pemimpin.
Menjadi seorang pemimpin justru mengharuskan seseorang banyak
belajar dan memahami tentang konsep kepemimpinan terutama level-
level yang ada dalam proses kepemimpinan.

Kepemimpinan di era postmodern seperti saat ini, tentunya harus
memiliki kemampuan yang unik untuk memimpin. Misalnya pemimpin
dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir yang sistematis dan logis
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BAB 5
KEPEMIMPINAN KOLEKTIF

Dr. Safrul, M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

A. PENDAHULUAN

Kepemimpinan kolektif merupakan teori yang mengemukakan aspek-
aspek dalam kepemimpinan yang dibagi, disatukan, dikumpulkan, dan
relasional, yang melahirkan hubungan hirarki kepemimpinan yang dapat
mempengaruhi pekerjaan dan kinerja (Bryman et al., 2011; Denis et al.,
2012; Uhl-Bien and Ospina, 2012; Yammarino et al., 2012) dalam (Ospina,
Foldy, Fairhurst, & Jackson, 2020). Kepemimpinan kolektif ini bertujuan
untuk memperdalam pemahaman ilmiah tentang dimensi sosial dan
relasional kepemimpinan di institusi atau organisasi melalui eksplorasi
mendalam tentang tantangan teoretis dan metodologis dalam melakukan
penerapan pendekatan Kepemimpinan kolektif. Bahasan dalam buku ini
adalah mengidentifikasi dan memetakan beragam aliran Kepemimpinan
kolektif dalam kerangka kerja integratif yang membantu memandu ke-
putusan teori-metode ketika melakukan pekerjaan. Selanjutnya mem-
promosikan konsistensi dalam pilihan teoritis dan metodologis dalam
Kepemimpinan kolektif dengan mendokumentasikan strategi dan solusi
untuk mengatasi tantangan penyamaan antara teori dan praktik Kepe-
mimpinan kolektif. Bahasan berikutnya bertujuan untuk memperdalam
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BAB 6
KEPEMIMPINAN KOLEKTIF
PADA INSTITUSI KEAGAMAAN

Khairul Rijal, S.E., M.Ag
Sekolah Tinggi Ekonomi Bisnis Islam (STEBIS) Muara Enim

A. PENDAHULUAN

Dalam institusi keagamaan khususnya pada agama Islam, kepe-
mimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting sehingga mendapat
perhatian yang sangat besar. Begitu pentingnya kepemimpinan ini,
mewajibkan setiap perkumpulan itu memiliki pimpinan, bahkan
perkumpulan dalam jumlah yang kecil sekalipun. Berdasarkan hadis Nabi
Muhammad SAW bersabda: “dari Abu Said dari Abu Hurairah bahwa
keduanya berkata, Rasulullah bersabda, “Apabila tiga orang keluar
bepergian, hendaklah mereka menjadikan salah satu sebagai pemimpin.”
(HR.Abu Daud). Abu Daud Sulaiman(2003).

Mengenai kepemimpinan dalam Islam telah didapati setelah
Rasulullah SAW wafat. Pembahasan mengenai kepemimpinan ini timbul
disebabkan sudah tidak ada lagi Rasul atau Nabi setelah Nabi Muhammad
SAW wafat. Manusia sebagai pelaksana kepemimpinan yang diwajibkan
memiliki sebuah kemampuan dalam mempengaruhi orang-orang untuk
mencapai suatu tujuan. Muhammad Ahmad (1985).
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BAB 7
KEPEMIMPINAN KOLEKTIF
PADA INSTITUSI PENDIDIKAN

Dr. Rudi Hartono, S.Kom, M.Pd

A. PENDAHULUAN

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai pemimpin di muka bumi, baik
untuk memimpin dirinya sendiri maupun orang lain, di setiap pemimpin
memiliki keinginan untuk membangun serta mengembangkan mereka
yang dipimpinnya untuk tumbuh menjadi seorang pemimpin dalam ke-
lompoknya, kepemimpinan menyentuh berbagai line kehidupan manusia,
sebuah kepemimpinan bisa dilakukan pada berbagai bidang termasuk
dalam dunia pendidikan, kepemimpinan dalam dunia pendidikan harus
memiliki skill tersendiri sehingga dapat mempertanggungjawabkan
amanah yang diembannya. Kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan
tujuan untuk mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk
mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat
individu dan organisasi (Rivai, Bachtiar, & Amar, 2013).

Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi kegiatan-
kegiatan kelompok dalam usaha menentukan tujuan yang ingin di-
capainya, seorang pemimpin harus memiliki kecakapan berupa kecakapan
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BAB 8
KEPEMIMPINAN KOLEKTIF
PADA INSTITUSI PEMERINTAHAN

Muhammad Ramaditya, BBA., M.Sc
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Jakarta

A. PENDAHULUAN

Dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih tanpa ada praktik
korupsi, kolusi dan nepotisme diperlukan tata kelola sistem pemerintahan
yang jujur, adil dan transparan di dalam sebuah institusi pemerintahan.
Karena pada dasarnya seluruh aparatur sipil negara (ASN) memiliki
kewajiban untuk memberikan pelayanan publik berdasarkan peraturan
hukum di Indonesia. Demi mencapai tujuan negara untuk memiliki sistem
pemerintahan yang jujur dan adil serta pelayanan publik yang prima,
sebaiknya dimulai dari kesiapan para ASN untuk dapat bekerja secara
kompeten, bertanggung jawab dan profesional di masing-masing tempat
mereka bekerja. Sehingga dapat memiliki tata Kelola pemerintahan yang
bersih dan berwibawa kepada masyarakat Indonesia.

Di dalam mengelola manajemen ASN untuk memiliki pegawai yang
professional dibutuhkan Kerja sama semua pihak untuk dapat bekerja
dengan dasar nilai moral yang bersih dan kepemimpinan yang tepat. Pada
dasarnya tugas seorang pegawai ASN adalah untuk melayani masyarakat,
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BAB 9
KEPEMIMPINAN KOLEKTIF
PADA INSTITUSI BISNIS

Siti Rosmayati, SST., M.M
STEI Bina Muda Kabupaten Bandung

A. PENDAHULUAN

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai pemimpin di muka bumi, baik
untuk memimpin dirinya sendiri maupun orang lain, di setiap pemimpin
memiliki keinginan untuk membangun serta mengembangkan mereka
yang dipimpinnya untuk tumbuh menjadi seorang pemimpin dalam
kelompoknya, kepemimpinan menyentuh berbagai line kehidupan
manusia, sebuah kepemimpinan bisa dilakukan pada berbagai bidang
termasuk dalam dunia pendidikan, kepemimpinan dalam dunia pendidikan
harus memiliki skill tersendiri sehingga dapat mempertanggungjawabkan
amanah yang diembannya. Kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan
tujuan untuk mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk
mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat
individu dan organisasi.

Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi kegiatan-
kegiatan kelompok dalam usaha menentukan tujuan yang ingin di-
capainya, seorang pemimpin harus memiliki kecakapan berupa kecakapan
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BAB 10
TOKOH COLLECTIVE
LEADERSHIP

Hesty Aisyah,S.E,M.Si
STMIK Indonesia Padang

A. PENDAHULUAN

Seperti yang sudah dibahas pada bab-bab sebelumnya, salah satu
karakter yang dimiliki oleh kepemimpinan kolektif ini dilihat dari me-
kanismenya adalah gaya kepemimpinan ini tidak diimplementasikan oleh
sekelompok pemimpin yang akan sama-sama memberikan partisipasinya
dengan tujuan untuk mencapai Visi, Misi, dan Tujuan (VMT) organisasinya.
Dalam menjalankan aktifitasnya, mereka akan cenderung mendahulukan
kebutuhan anggota atau kelompoknya dibandingkan dengan kelompok
pribadi. Mereka memiliki suatu kepercayaan bahwa, dengan men-
dahulukan kepentingan kelompok di atas segalanya maka akan tercipta
keseimbangan pada setiap unsur-unsur dalam organisasi yang membawa
dampak positif bagi organisasi tersebut.

Pada saat era post modern ini sudah ditemukan banyak tokoh-tokoh
kepemimpinan yang mengaplikasikan gaya kepemimpinan kolektif ini. Baik
pemimpin daerah, negara, sampai ke perusahaan-perusahaan yang
tersebar di seluruh belahan dunia. Kepemimpinan kolektif dirasa sangat
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Negeri Padang pada Mei 2020. Penulis pertama kali bekerja sebagai staff
di Prodi IKM STIKes Hang Tuah Pekanbaru (2011-sekarang). Setelah
menyelesaikan studi S2 di STIKes Hang Tuah Pekanbaru, menjadi dosen
tetap sekaligus Ketua Peminatan Kesehatan Reproduksi (2012-2018).
Penulis aktif terlibat dalam kepanitiaan internal Prodi IKM sehingga
penulis ditunjuk sebagai Penanggung Jawab Pengabdian Masyarakat oleh
dosen pada tahun 2013-2018. Penulis terlibat sebagai editor dan
penyunting beberapa prosiding ber-ISBN kumpulan hasil kegiatan
pengabdian dan penelitian dosen Prodi IKM. Aktif mengikuti kegiatan
eksternal seperti seminar-seminar yang diadakan oleh BKKBN, institusi
kesehatan maupun stakeholder yang bergerak di bidang kesehatan. Pada
tahun 2015 penulis lolos hibah Penelitian Dosen Pemula oleh RISTEKDIKTI
dengan judul ”“Seks Pranikah Pada Remaja”. Tahun 2019 kembali lolos
hibah Program Pengabdian Masyarakat oleh RISTEKDIKTI tentang
“Pendampingan mengenai tiga masalah kespro remaja (TRIAD KRR) pada
siswa/l SMAN 2 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Telah menulis beberapa
judul Buku ajar yang telah dicetak. Aktif menulis dan publikasi artikel pada
prosiding maupun jurnal terindeks secara nasional dan internasional
(Scopus ID: 57194596691, Orcid ID: 0000-0002-9310-3628)
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Dr. Safrul, M.Pd

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Penulis lahirkan 25 Juni 1965 di desa Tanjung Miring,
Palembang Sumatera Selatan dari perkawinan almarhum
Kodri dan almarhumah Nasolah. Sekolah Dasar Negeri
Tanjung Bulan selesai tahun 1979 dan SMP Mu-
hammadiyah selesai tahun 1982 di Prabumulih. Masih di
kota yang sama menyelesaikan SMA Muhammadiyah
tahun 1985, sedangkan S1 Pendidikan Bahasa Inggris,
IKIP Muhammadiyah Jakarta selesai tahun 1995, kemudian S2 Ma-
najemen Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA selesai tahun 2011. Selanjutnya, Program Doktor S3
Manajemen Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta selesai
tahun 2019. Pekerjaan: Tahun 2013 sampai sekarang mengajar di Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA. Tahun 2010-2012 mengajar di STIE Muhammadiyah
Jakarta. Tahun 2015 menjadi Asesor Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah
DKl Jakarta. Sedangkan pengalaman oraganisasi menjadi Sekretaris
Pimpinan Pemuda Muhammadiyah Jakarta Selatan tahun 2002 - 2006.
Sekretaris Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan, Tahun 2010-2015. Tahun 2012-2020 menjadi ketua Il Koperasi
Dosen dan Karyawan Matahari Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA. Karya tulis yang dihasilkan (1) Profesional Guru untuk me-
ningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah dan (2) Pendidikan karakter di
sekolah membentuk pribadi siswa yang ber-tanggungjawab.
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Khairul Rijal, S.E., M.Ag.,
Sekolah Tinggi Ekonomi Bisnis Islam (STEBIS) Muara Enim

Khairul Rijal, S.E., M.Ag., M.B.A nama panggilan sehari-
= hari “Rijal” lahir 11 Februari 1994 di Baturaja, Kabupaten
5 Ogan Komering Ulu (OKU) dari pasangan Saili dan

Nurhayati. la menikah dengan Ade Yolanda putri dari

Alm M Nur Sofyan dan Ratnawati. la menamatkan

pendidikan formal di SDN 26 Lawang Kidul 2006.

Selanjutnya, ia menempuh pendidikan SMPN 2 Lawang
Kidul 2009, dan SMAN 1 Lawang Kidul, Tanjung Enim 2012. Selepas
menamatkan pendidikan SMA ia melanjutkan pendidikan perguruan tinggi
(S1) di dua Universitas sekaligus yakni satu di Jurusan Ekonomi Islam di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang dan satu
lagi di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya,
kemudian ia juga melanjutkan studi Pascasarjana di dua tempat sekaligus
yakni di International Islamic University Malaysia dengan jurusan Master
of Business Administration (MBA) dan juga mengenyam Pascasarjana pada
jurusan Studi Islam, UIN Raden Fatah Palembang. Pengalaman organisasi
wakil ketua Shariah English Club (SEC), Ketua Himpunan DPS, Ketua Baitul
Maal FEBI, Presiden Pusat Kajian Ekonomi Islam, Koordinator Forum
Silaturahmi Studi Ekonomi Islam Sumatera Bagian Selatan, Anggota Islamic
Economic Forum for Indonesian Development (ISEFID) IlUM, anggota
FOTAR IIlUM, Anggota PPl IIlUM, Ketua Alumni FoSSElI Malaysia. Selain
berorganisasi di dalam tataran perguruan tinggi, Rijal juga aktif dalam
kegiatan sosial dan menjadi relawan dari beberapa lembaga yakni LAZ DT
Palembang, Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Sumatera Selatan,
Anggota Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) Malaysia dan saat ini aktif
sebagai Sekretaris Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Muara Enim.
Beberapa prestasi yang telah diraih antara lain: Juara 1 lomba Olimpiade
Ekonomi Islam tingkat perguruan tinggi UIN Raden Fatah Palembang,
2015, Juara 2 lomba Futsal tingkat perguruan tinggi UIN Raden Fatah
Palembang, Juara Best Group di ajang Asia Student Summit, Korea Selatan,
2017, sebagai Finalis paper ASEAN Islamic Economic Summit, Malaysia,
2017, sebagai Best Student of University UIN Raden Fatah Palembang
2017, Penerima Beasiswa BEPASIBA PTBA. Sementara itu, riwayat
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pekerjaan dimulai menjadi seorang pebisnis sejak awal kuliah 2012 sampai
saat ini (mulai dari jualan keripik, pulsa, buku, makanan dan minuman
serta percetakan) selain itu juga menjadi pegawai koperasi syariah 2015-
sekarang, menjadi peneliti di Share-E Management 2018-sekarang. la
pernah bekerja di Sekolah Tinggi Ekonomi Bisnis Islam (STEBIS) Pagar Alam
2019. Saat ini ia mendapatkan amanah sebagai Kepala Prodi Ekonomi
Syariah di Sekolah Tinggi Ekonomi Bisnis Islam (STEBIS) Muara Enim.
Dengan kesibukan yang ada, beliau tetap senantiasa berbagi ilmu dengan
mengisi kajian, penyuluhan, majelis taklim, seminar, talkshow dan acara
sejenisnya.

Dr. Rudi Hartono, S.Kom, M.Pd

Universitas Djuanda Bogor

Rudi Hartono, lahir di desa karang suci, Argamakmur,
Bengkulu Utara 31 Desember 1987 terlahir dari pasangan
Bapak Kamiso dan lbu Mutmainah. peneliti adalah anak
ke tiga dari lima bersaudara. Menyelesaikan pendidikan
SD Negeri 18 Karang Suci (1994-2000), SMP Muhamdiyah
(2000-2003), SMK Negeri 1 Argamakmur (2003-2006).
Melanjutkan studi pada program sarjana (S1) Sistem
Informasi di Universitas Amikom Yogyakarta (2008-2011), Melanjutkan
studi pada program pascasarjana (S2) Manjemen Pendidikan di Universitas
Negeri Bengkulu (2011-2013), Melanjutkan studi program doktoral (S3)
Manajemen Pendidikan di Universitas Negeri Jakarta (2016- 2019). Pada
saat ini telah dikarunai seorang putra bernama Alby Lutfy Pratama dan
Istri Astia Rizki Febrina, S.Si. Pengalaman kerja tahun 2009-2011 menjadi
IT Support Bank Swasta Nasional area Jawa Tengah, 2011-2013 Guru SMK
Teknik, 2011-2012 Pendiri Komunitas Multimedia Bengkulu, 2011-2013
Menjadi IT Support Sentra Komunikasi MABES POLRI, 2011-Sekarang
Menjadi Pengembang Aplikasi, 2014-Sekarang Menjadi IT Support
Perguruan Tinggi Se Kota Bogor, 2014-2019 Dosen Tetap Universitas
Djuanda Bogor, 2015-Sekarang Konsultan Teknologi Informasi bidang
Manajemen Pendidikan, 2011-Sekarang Cyberweb Yogyakarta.
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Muhammad Ramaditya, BBA., M. Sc

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Jakarta

; Muhammad Ramaditya, BBA., M.Sc adalah dosen Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Jakarta (STEl) yang
mengajar di Program Sarjana (S1) Manajemen serta
menjabat sebagai sekretaris departemen manajemen dan
sebagai peneliti. Pendidikan tingginya dimulai dari S1 di
Universiti Utara Malaysia dengan program Business
Administration, dilanjutkan dengan program S2 di
Perguruan tinggi yang sama dalam bidang Sains Manajemen. Saat ini
beliau sedang melanjutkan program S3 di IPB University dengan program
Doktor Manajemen Bisnis dengan mendapatkan beasiswa dari Lembaga
Pengelola Dana Pendidikan (LPDP). Latarbelakang pengalaman sebagai
praktisi sebelumnya bekerja di beberapa perusahaan multinasional di
Kuala lumpur sebagai seorang manajer dan perusahaan swasta di
Indonesia. Kegiatan lainny ayang pernah ditangani adalah simulator bisnis,
Inkubator bisnis, departemen manajemen, reviewer riset dan jurnal di
berbagai PTS dan pembinaan serta pengembangan usaha kecil di sekitar
rawamangun. Sampai saat ini, beliau telah mempublikasi 15 karya, baik
artikel di media masa, karya ilmiah/makalah, seminar/ceramah dan buku.
Serta telah meluluskan sekitar 50 mahasiswa dari program studi S1
Manajemen.

Siti Rosmayati, SST., M.M

STEI Bina Muda Kabupaten Bandung

Penulis dilahirkan di Cimahi pada tanggal 01 Mei 1991.
Masa kecil penuh kebahagian dihabiskannya, begitu pula
pendidikannya, ditempuhnya di Kota kelahirannya,
Cicalengka. Diawali sekolah di SDN VII, kemudian SMPN 1
Cicalengka, dan dilanjutkan ke SMAN 1 Cicalengka.
Pendidikan Tinggi ditempuh pada Program Sarjana, di
Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial Bandung, dengan
jurusan Pekerja Sosial. Pendidikan S2 dilanjutkan di Pasca Sarjana STIE
Pasundan Bandung, pada Program Studi Manajemen. Dan sedang
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melanjutkan studi ilmu pendidikan di UNINUS Bandung serta Sekarang
mengabdi sebagai dosen tetap di STEI Bina Muda Kabupaten Bandung.

Hesty Aisyah, S.E, M.Si

STMIK Indonesia Padang

Penulis dilahirkan di Jakarta pada tanggal 06 November
1989. Sempat mengenyam pendidikan di Jakarta sampai
kelas 4 SD di SD Muhammadiyah 24 Rawamangun,
kemudian pindah ke daerah asal yaitu Kota Padang
karena mengikuti orang tua. Dan sampai saat ini tetap
setia berdomisili di Kota Padang. Di Kota ini, penulis
melanjutkan sekolahnya di SD Pertiwi 2, kemudian SMPN
1 Padang, dan dilanjutkan ke SMAN 10 Padang. Pendidikan tinggi
ditempuh dengan mengambil jurusan studi Ekonomi Pembangunan di
fakultas Ekonomi Universitas Andalas, dan setahun setelah itu penulis
melanjutkan studi pendidikan magister di universitas yang sama dengan
mengambil jurusan Perencanaan Pembangunan di Fakultas Ekonomi. Saat
ini penulis mengabdi sebagai seorang dosen tetap di STMIK Indonesia
Padang dan di samping itu juga aktif menjalankan fungsi sebagai Kepala
Unit Pusat Karir & Kewirausahaan di kampus. Jika ingin berdiskusi dengan
penulis, silahkan kontak di hestyaisyah.023@gmail.com.
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GLOSARIUM

A

Actuc hominis = Sekedar bertindah atau berbuat sesuatu
Actus humanis = Tindakan manusia
ASN = Aparatur Sipil Negara

C
Cardinal virtues = Kebajikan utama
Courage = Keberanian

Caracter Building =Sifat dan watak pemimpin yang dapat dibangun dan
diciptakan guna membangun, memperbaiki, membina sebuah lembaga
atau organisasi

Creativity and Responsibility = Sikap kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan
untuk mengelaborasi suatu gagasan dan mampu bertanggungjawab
terhadap keputusan yang telah diambil.

Creative Thinking = Kemampuan berpikir yang penuh dengan kreativitas,
sehingga mampu menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari
sebelumnya.

Credo = “Saya Percaya”

Credibility a = Kredibilitas
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E

Era Postmodern = Istilah yang menunjukkan masa keberlanjutan dari
jaman modern diikuti dengan segala perkembangan modernismenya.

G

Goal Oriented = Berorientasi kepada tujuan organisasi

H

Humility = Kerendahan hati

Investasi = Melakukan sesuatu di waktu saat ini untuk mendapatkan
manfaat yang lebih banyak dimasa yang akan datang.

J

Justice = Keadilan.
Jabatan = Kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak seorang dalam sebuah organisasi.
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K

Kindness = Kebaikan hati

Kepemimpinan Demokratis = Kepemimpinan umumnya mengedepankan
rakyat, dirinya sebagai pengontrol, pengawas, dan pengatur dari sebuah
organisasi dan memberi kebebasan bagi orang lain untuk mengemukakan
pendapat.

Kepemimpinan postmodern = Kepemimpinan yang fokus pada visi
(kepemimpinan visioner)

Karakter adalah gambaran tingkah laku yang mengutamakan nila-nilai
secara eksplisit maupun implisit.

Kepemimpinan = Kemampuan seseorang mempengaruhi dan memotivasi
orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama.

L

Level Kepemimpinan = Tingkatan terendah atau tertinggi kedudukan
seseorang dalam kepemimpinan.

Logical Thinking = Kemampuan berfikir rasional yang mencerminkan
realitas objektif secara aktif dengan bantuan konsep, penilaian, penalaran,
dan bentuk pemikiran lainnya.

M

Member oriented = Beriorientasi kepada kebutuhan anggota organisasi

N

NLP = Merupakan Neuro Linguistic Programming
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P

Peduli Lingkungan = Jiwa pemimpin yang paham pentingnya menjaga dan
melestarikan lingkungan sekitarnya dengan telah mempertimbangkan
dampak yang akan muncul kedepannya.

Personal Branding = Pemimpin akan menentukan dan mampu
memberikan image di mata masyarakat.

Personal Character = Sikap kepemimpinan yang sudah ada didalam diri
individu tersebut.

Patience = Kesabaran

Polis = Negara kota

Practical Thinking = Kemampuan berfikir sesuai konteks (orang, tempat
dan waktu) yang ada berdasarkan tindakan praktik.

S

Self Discipline = Suatu bentuk tindakan mematuhi dan melakukan sesuatu
sesuai dengan nilai-nilai dan aturan yang dimulai dari diri seorang
pemimpin tersebut.

T

Temperance = Kesederhanaan

The gang of three = Sebutan untuk tiga filsuf besar Yunani Socrates, Plato
dan Aristoteles

Trust = Merupakan Kepercayaan
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Vv

Virtue = Bajik

Visioner = Kemampuan memprediksi dan memanfaatkan peluang yang
ada di masa depan.

w

Wisdom = Kebijaksanaan
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selalu mengikuti dinamika zaman dan perkembangan peradaban

manusia, termasuk didalamnya mengikuti dinamika dan perkembangan
ilmu dan teknologi, akan tetapi meskipun demikian prinsip dasar dari
kepemimpinan tentu tidak pernah berubah. Secara filosofis kepemimpinan yang
baik adalah kepemimpinan yang berorientasi kepada dua arah sekaligus, yakni
mengacu kepada tujuan organisasi (goaol oriented), dan bersamaan juga
memperhatikan kebutuhan anggota yang dipimpinnya (member oriented)

Sedangkan dinamika dan eksistensi Kepemimpinan di era postmodern
adalah sebuah konsep kepemimpinan yang harus senantiasa dituntut untuk
megedepankan pencapiaan visi bersama yang telah disepakati. Kepemimpinan
ini menaruh perhatian pada budaya dan lambang-lambang makna yang dibentuk
individu atau kelompok. Model ini juga fokus pada intrepretasi dari setiap
individu di dalam organisasi.

Konsep kepemimpinan postmodern juga tidak bisa dilepaskan dari
sebuah wacana atau diskursus yang terjadi diruang publik, seperti media masa,
internet dan media sosial, bahkan tidak jarang kepemimpinan di postmodern ini
lahir dari ruang diskurus tersebut yang meungkinkan siapapun bisa lahir menjadi
seorang pemimpinan tanpa harus memandang kasta, ras, agama dan identitas
primordialisme lainnya. Betapa kontras apabila dibandingkan dengan konsep
ideal kepemimpinan dimasa lalu, seperti yang dapat kita dilacak dari pemimpin-
pemimpin atau raja-raja pada abad Pertengahan di Barat yang cenderung
oligarki dan terbatas pada kalangan tertentu saja, sehingga menutup peluang
bagicalon-calon pemimpin diluar lingkaran kekuasaan.

Tentu akan lebih menarik apabila membahas konsep dan implementasi
kepemimpinan kolektif postmaodern pada sejumlah organisasi strategi seperti
institusi pendidikan, Insitusi pemerintahan, Instsitusi Agama dan Insititusi bisnis.
karena sejatinya keempat institusi tersebut merupakan role model sekaligus
subjek strategis yang mampu berperan sebagai faktor penentu perubahan

sebuah bangsadannegara.
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Dalam perkembangannya, praktek pemimpin dan kepemimpinan akan
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